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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil telaah jurnal dari 3 jurnal dapat di Tarik sebagai

berikut:

1) Pengkajian pada pasien tuberkulosis yaitu pasien mengeluh sesak
napas, batuk berdahak disertai batuk berdarah, batuk di rasakan
lebih dari 3-4minggu, tidak nafsu makan, demam, dan berkeringat
dimalam hari tanpa berkegiatan

2) Masalah keperawatan yang di angkat yaitu Ketidakefektifan pola
napas berhubungan dengan Ansietas, Keletihan, Penurunan
ekspansi paru.

3) Intervensi keperawatan menggunakan terapi non farmakologi yaitu
SOP terapi posisi semi fowler.

4) Implementasi keperawatan yang digunakan adalah SOP terapi
posisi semi fowler 30°-45° yang dilakukan selama 3 hari dalam 2x
pertemuan setiap harinya atau Dilakukan selama 1x/mnt selama 2x
sehari pagi dan sore.

5) Evaluasi keperawatan pasien tuberkulosis dengan penerapan terapi
posisi semi._fowler berdasarkan” studi literatur terbukti efektif
menurunkan sesak napas, keefektifan dari Tindakan tersebut dapat
dilihat dari respiratory rate yang menunjukan angka normal yaitu

16-24x/menit pada usia dewasa.

5.2 Saran
1) Bagi Masyarakat
Diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat
dalam meningkatkan kemandirian pasien tuberkulosis melalui
Asuhan Keperawatan Pemenuhan Kebutuhan Pemenuhan
Oksigenasi Dengan Penerapan Posisi Semi Fowler Terhadap
Respirasi Rate Pada Pasien Tuberkulosis: Literatur Review
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Diharapkan dapat menambahkan keluasan ilmu pengetahuan
keperawatan, khususnya keperawatan medikal bedah dalam
pemenuhan kebutuhan oksigenasi dan meningkatkan kemandirian
pasien tuberkulosis dengan penerapan terapi posisi semi fowler.

3. Bagi penulis

Diharapkan untuk memperoleh pengalaman dalam

mengaplikasikan hasil literatur review, tentang pelaksanaan

pemenuhan kebutuhan oksigenasi pada pasien tuberkulosis.
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